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Abstrak  

Physalis angulata merupakan suku Solanaceae yang dapat digunakan sebagai tumbuhan obat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi struktur sekretori daun dan batang P. angulata. Studi histologi struktur 

sekretori daun dan batang P. angulata telah dilakukan. P. angulata memiliki struktur sekretori berupa trikoma. 

Trikoma tersebut merupakan trikoma kelenjar kapitat multiselular yang terdiri atas sel tangkai dan sel kepala. 

Trikoma tersebut tersebar pada bagian epidermis daun dan batang. Ukuran sel kepala dan tangkai trikoma 

bervariasi. Kerapatan trikoma tertinggi ditemukan pada epidermis batang. 

Kata kunci: Trikoma kelenjar; Trikoma kapitat; Tumbuhan obat 

 

Abstract  

Physalis angulata is a member of the Solanaceae which can be used as a medicinal plant. The aim of this study 

was to identify the secretory structure of the leaves and stems of P. angulata. Histological studies of the 

secretory structure of the leaves and stems of P. angulata were carried out. P. angulata has a secretory structure 

in the form of trichomes. The trichomes are multicellular capitate gland trichomes consisting of stalk cells and 

head cells. The trichomes are distributed in the epidermis of the leaves and stems. The size of the head and 

stalk cells of the trichomes varies. The highest density of trichomes was found in the epidermis of the stem.  

Keywords:  Capitate trichome; Glandular trichome; Medicinal plant; 

 

PENDAHULUAN  

Tumbuhan P. angulata  (Gambar 1) atau yang dikenal dengan nama lokal ciplukan merupakan 

tumbuhan tetraploid dengan 48 buah kromosom yang termasuk dalam suku Solanaceae (Ganapathi 

et al., 1991). P. angulata dimanfaatkan sebagai antihiperglikemi, antibakteri, antivirus, 

imunostimulan dan imunomodulator, antiinflamasi, antioksidan, antikanker, obat diabetes, obat 

hepatitis, obat malaria, obat anemia, dan obat asma (Afriyeni & Surya, 2019; Ridwanuloh & Syarif, 

2019). Pemanfaatan ini berkaitan dengan kandungan fitokimia maupun metabolit sekunder yang 

dimiliki oleh P. angulata.  

Tumbuhan memproduksi berbagai jenis metabolit sekunder untuk menarik serangga 

penyerbuk, seperti lebah, ataupun untuk melindungi diri terhadap serangan herbivora dan hama. Jenis 

tumbuhan yang berbeda, bahkan organ yang berbeda pada tumbuhan yang sama memproduksi 

metabolitnya sendiri (Fan et al., 2020). Tumbuhan P. angulata memiliki beberapa metabolit 

sekunder, diantaranya fisalin, saponin, dan senyawa withangulatin A (WA) yang memiliki aktivitas 

anti-kanker (Dewi et al., 2019). Senyawa tersebut dapat menghambat pertumbuhan dan menyebabkan 
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apopstosis pada sel kanker HGC-27, sel triple-negative breast cancer (TNBC), dan sel kanker 

payudara MCF-7 (Fitria et al., 2011; Fang et al., 2021; Zhou et al., 2021). Selain itu, P. angulata juga 

memiliki senyawa Kuinon, flavonoid, saponin, monosesquiterpeoid, dan polifenol (Ridwanuloh & 

Syarif, 2019).  

Tumbuhan memiliki struktur khusus yang dapat memproduksi metabolit sekunder yang 

disebut dengan struktur sekretori. Struktur sekretori dapat berupa rongga sekretori, sel idioblas, 

trikoma kelenjar, trikoma non-kelenjar, latisifer, saluran resin, rongga sekretori, dan kelenjar minyak 

(Kuster & Vale, 2016, Almeida et al., 2020).  Belum banyak penelitian yang mengkaji struktur khusus 

yang menghasilkan senyawa pada P. angulata atau ciplukan, sehingga penelitian ini perlu dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe, letak, bentuk, ukuran, dan kerapatan strukut 

sekretori pada P. angulata.  

 

Gambar 1. Tumbuhan Physalis angulata 

 

MATERIAL DAN METODE  

Pengambilan Sampel 

Tanaman ciplukan diambil dari kebun koleksi Biofarmaka IPB University. Organ tanaman 

yang diambil adalah batang dan daun. Sampel tersebut diambil masing-masing 5 ulangan tanaman, 

kemudian difiksasi dalam alkohol 70%. 

Pembuatan Sediaan Mikroskopis Sayatan Paradermal  

Sayatan paradermal daun dibuat dalam bentuk preparat semi permanen dengan metode 

sediaan utuh (Sass, 1951). Daun dan batang yang telah difiksasi dalam alkohol 70%, dicuci dengan 

akuades lalu direndam dalam larutan HNO3 50% hingga daun cukup lunak, lalu dibilas dengan 

akuades, kemudian sampel disayat menggunakan silet. Hasil sayatan direndam dalam larutan kloroks 

selama 3-5 menit, lalu dibilas dengan akuades, kemudian diwarnai dengan safranin 1%. Sediaan yang 

telah diwarnai diletakkan pada kaca objek yang telah diberi media gliserin 30% lalu ditutup dengan 

kaca penutup. 

Pembuatan Sediaan Mikroskopis Sayatan Transversal  

Metode yang digunakan untuk membuat preparat sayatan transversal daun ialah metode 

parafin (Johansen, 1940). Sampel daun yang telah diambil difiksasi dalam larutan FAA, lalu 

didehidrasi dengan larutan seri Johansen I-VII, kemudian diinfiltrasi dengan parafin dan sampel 

ditanam dalam blok parafin. Blok parafin yang berisi sampel dilunakkan dalam larutan Gifford. Blok 

dirapikan, kemudian ditempel pada holder dan dipotong dengan mikrotom putar RV-240 dan pita 

parafin direkatkan pada gelas objek dengan albumin-gliserin. Tahap selanjutnya sampel diwarnai 

dengan safranin 2% dan fast-green 0,5%. Preparat yang telah diwarnai ditetesi dengan media entelan 

dan ditutup dengan gelas penutup. 
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Pengamatan Struktur Sekretori 

Struktur sekretori pada sampel diamati letak, tipe, ukuran, dan kerapatannya di bawah 

mikroskop. Kerapatan struktur sekretori ditentukan dengan rumus sebagai berikut (dimodifikasi dari 

Willmer & Fricker, 1996): 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝑠𝑒𝑘𝑟𝑒𝑡𝑜𝑟𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑘𝑟𝑒𝑡𝑜𝑟𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝑚𝑚)

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tumbuhan P. angulata memiliki struktur sekretori berupa trikoma kelenjar. Struktur trikoma 

kelenjar pada tumbuhan merupakan struktur adaptif yang dikenal sebagai pabrik fitokimia karena 

memiliki kemampuan dalam biosintesis dan penyimpanan produk metabolit (Liu et al., 2019). 

Trikoma kelenjar banyak ditemukan pada tumbuhan Lamiaceae, Brassicaceae, Verbenaceae, dan 

Cucurbitaceae yang memproduksi komponen bioaktif dan memiliki nilai ekonomi yang penting. 

Trikoma non-kelenjar biasanya terdapat pada permukaan daun dan berperan sebagai pelindung bagi 

tumbuhan (Kumar et al., 2017).  

 Trikoma kelenjar pada P. angulata tersebar pada epidermis atas daun (Gambar 2a), 

epidermis bawah daun (Gambar 2b), dan pada epidermis batang (Gambar 2c). Trikoma tersebut terdiri 

atas sel tangkai dan sel kepala (Gambar 3). Trikoma merupakan salah satu ciri yang digunakan 

sebagai karakter diagnositik untuk mengidentifikasi tumbuhan pada tingkat spesies dan genus 

(Wahua & Edwin-Wosu, 2016). Jenis, ukuran, dan kelimpahan trikoma berfungsi sebagai karakter 

taksonomi yang penting (Bar & Shtein, 2019). 

  

Gambar 2. Hasil sayatan paradermal daun dan batang P. angulata. Epidermis atas daun (a), 

epidermis bawah daun (b), epidermis batang (c): 1. Trikoma kelenjar 

Penelitian mengenai trikoma telah dilakukan pada enam jenis Physalis di India. Dari ke enam 

jenis tumbuhan tersebut, ditemukan tujuh tipe trikoma. Tipe trikoma tersebut terdiri atas trikoma 

bercabang dan tidak bercabang serta trikoma dendritik dengan ujung kelenjar dan tidak. Trikoma tak 

bercabang non-kelenjar ditemukan pada semua jenis. Trikoma bercabang ditemukan pada semua 

jenis, namun tidak ditemukan pada P. minima dan P. angulata (Sudhakaran & Ganapathi, 1993). Pada 

penelitian tersebut trikoma yang ditemukan pada P. angulata hanya trikoma tak bercabang non-

glandular. Hal ini berbeda dengan hasil yang ditemukan pada penelitian ini, dimana hasil yang 

ditemukan adalah trikoma kelenjar yang terdiri atas sel kepala dan tangkai. Hasil ini sesuai dengan 

yang ditemukan pada P. angulata yang tumbuh di Afrika Barat (Wahua & Sam, 2013). Trikoma 

tersebut merupakan trikoma kelenjar kapitat multiseluler yang terdiri atas tangkai dan kepala. Bagian 

tangkai terdiri atas 1 sel berbentuk persegi atau persegi panjang, sedangkan sel kepala terdiri atas 

beberapa sel yang berbentuk persegi atau persegi panjang, dan berdinding sel tipis. Trikoma jenis ini 

juga ditemukan juga pada epidermis bawah P. peruviana, dan epidermis atas dan bawah P. pubescens  

(Azeez, 2020). 
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Gambar 3. Hasil sayatan transversal daun P. angulata. 1. Trikoma kelenjar; 2. Epidermis bawah; 3. 

Sel bunga karang; 4. Sel palisade; 5. Epidermis atas 

Ukuran trikoma kelenjar pada daun di epidermis atas dan bawah bervariasi (Tabel 1). Panjang 

kepala trikoma kelenjar di epidermis atas yaitu 25,0-50,0 µm dan lebar kepala 17,5-42,5 µm serta 

panjang tangkai sekitar 17,5-60,0 µm. Panjang kepala trikoma di epidermis bawah yaitu 25,0-47,5 

µm, lebar sekitar 20,0-37,5 µm, serta panjang tangkai sekitar 17,5-42,5 µm. Bagian batang ciplukan 

juga memiliki trikoma kelenjar di epidermisnya yang serupa dengan yang ditemukan pada bagian 

daun (Gambar 3), dengan panjang kepala 25,0-50,0 µm, lebar 22,5-40,0 µm, dan panjang tangkai 

22,5-67,5 µm. Ukuran dan bentuk trikoma memiliki peran penting dalam menghasilkan metabolit 

sekunder. Selain itu, trikoma memiliki ukuran bervariasi yang berpotensi sebagai adaptasi struktural 

dalam perlindungan terhadap herbivora (Bar & Shtein, 2019).  

Tabel 1. Ukuran dan kerapatan trikoma kelenjar Physalis angulata 

No Jenis organ Lokasi trikoma 

Ukuran trikoma (µm) 
Kerapatan 

(mm-2) 
Kepala Panjang 

Tangkai Panjang Lebar 

1 Daun Epidermis atas 25,0-50,0 17,5-42,5 17,5-60,0 2.6 

  Epidermis bawah 25,0-47,5 20,0-37,5 17,5-42,5 4.6 

2 Batang Epidermis 25,0-50,0 22,5-40,0 22,5-67,5 8.4 

Kerapatan trikoma kelenjar pada epidermis bawah lebih tinggi dibandingkan dengan 

epidermis bawah daun. Kerapatan trikoma kelenjar di batang yaitu 8,4/mm2. Trikoma kelenjar yang 

menyimpan komponen aktif ditemukan pada batang Physalis (da Silva et al., 2015). Kepadatan 

trikoma dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sehingga peranannya sering dikaitkan sebagai 

perlindungan terhadap tekanan abiotik yang berbeda pada tumbuhan (Bar & Shtein, 2019).   

 
 

SIMPULAN  

Tumbuhan P. angulata memiliki struktur sekretori berupa trikoma kelenjar. Trikoma tersebut 

merupakan trikoma kelenjar kapitat multiselular yang terdiri atas sel tangkai dan sel kepala. Trikoma 

kelenjar tersebar pada epidermis atas dan bawah daun. Selain itu, trikoma tersebut juga ditemukan 

pada epidermis batang. Ukuran sel kepala dan tangkai trikoma bervariasi. Kerapatan trikoma tertinggi 

ditemukan pada epidermis batang. 
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